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Abstrak, Mie gomak merupakan kuliner khas samosir yang sangat diminati oleh masyarakat dikawasan
Kabupaten Samosir. Berdasarkan uji pendahuluan , mie gomak merek x yang digunakan dalam penelitian
ini mengandung kadar boraks 2.298 %. Tujuan dari penelitan ini untuk mengetahui efek pemberian mie
gomak mengandung boraks terhadap profil darah Tikus putih wistar. Penelitian ini berlangsung selama 21
hari dengan menggunakan 20 ekor tikus wistar yang dibagi kedalam 5 kelompok secara acak : Tanpa
pemberian mie gomak berboraks (P0), mie gomak berboraks 0.57 % (P1), mie gomak berboraks 1.14 % (P2),
mie gomak berboraks 1.72 % (P3), mie berboraks 2.298 % (P4). Pengabilan sampel darah dilakukan setiap
minggu melalui vena coronalis dan diuji leukosit total (WBC) dengan menggunakan Hematology analyzer.
Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi sebesar 0.92 antara mie gomak berboraks dengan jumlah
total leukosit tikus.

Kata kunci :Mie, Boraks, WBC, Tikus, Korelasi Rattus novergicus

PENDAHULUAN
Kondisi Indonesia sebagai Negara kepulauan yang kaya akan suku bangsa dan

budaya, melahirkan lebih dari 1.300 suku bangsa yang tersebar di seluruh kepulauan
Indonesia. Setiap suku bangsa melahirkan kuliner yang khas sesuai identitas suku bangsa
masing-masing. Salah satu kuliner yang cukup digemari oleh masyarakat suku bangsa di
Indonesia adalah masakan mie, terdapat 25 jenis mie basah (Mulyawati, 2003) dan 20 jenis
mie kering (Muaris, 2014) vyang beredar di Indonesia. Menurut data dari World Instan
Noodles Association (WINA) konsumsi mie instan di Indonesia menduduki peringkat kedua
di dunia setelah negara Cina. Banyak penelitian menganalisis adanya bahan pengawet seperti
boraks pada mie yang tersebar di beberapa kota besar di Indonesia seperti kota Jakarta (Rusli,
2009), kota Makasar (Sultan, 2013), kota Semarang (Tumbel, 2010), kota Padang (Asterina,
2008), dan Kota Manado (Payu, 2014). Boraks merupakan bahan industri yang banyak
digunakan  untuk antiseptik.  Sesuai  Peraturan  Menteri  Kesehatan = Nomor
722/Menkes/Per/\VV111/1998 tentang Bahan Tambahan Makanan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Kesehatan No0.1168/Menkes/ Per/X/1999, ditetapkan bahwa boraks
dilarang digunakan pada makanan seperti mie.

Senyawa boraks merupakan zat yang bersifat karsinogenik dan sangat beracun bagi
sel. Senyawa boraks yang dikomsumsi lewat makanan akan berdampak negatif terhadap
sistem pencernaan, seperti yang dilaporkan oleh Aryyagagunawan, 2013 bahwa boraks
mampu merusak lambung, yakni menyebabkan perubahan histopatologis gaster. Tatukunde,
2014 juga melaporkan bahwa pemberian boraks secara oral dapat menyebabkan abnormal
pada hati baik secara makroskopis maupun mikroskopis. Dosis yang dapat menyebabkan
kematian atau biasa disebut dosis letal pada manusia dewasa sebanyak 10-25 gram, pada
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anak-anak sebanyak 5-6 gram, sedangkan pada hewan percobaan dosis letal boraks sebesar 5
gram (BPOM, 2004).

Boraks umumnya tidak dimetabolisme di dalam tubuh karena diperlukan energi yang
besar untuk memecah ikatan antara oksigen dan boron.Boraks akan diekskresikan sekitar
90% melalui urine dalam bentuk yang tidak termetabolisir. Waktu paruh dari senyawa kimia
boraks adalah sekitar 20 jam, pada kasus dimana terjadi konsumsi dalam jumlah yang besar
maka waktu elimasi senyawa boraks akan berbentuk bifasik sebanyak 50% dalam 12 jam
serta sisanya akan diekskresikan dalam waktu 1-3 minggu, sehingga hal ini dapat menyebab
beberapa kerusakan pada struktur ginjal (Pratama, 2015). Dengan kata lain boraks yang
dikonsumsi melalui makanan dalam jumlah cukup banyak akan terakumulasi dalam darah
selama 1-3 minggu sampai semua boraks dalam darah dikeluarkan melalui urine.

Informasi terkait pengaruh boraks terhadap sistem peredaran darah masih sangat minim.
Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengamati profil darah tikus putih jantan yang diberi
ransum mie mengandung boraks.

METODE
Hewan Percobaan

Dua puluh ekor tikus putih jantan (Rattus novergicus) strain Wistar berumur 3 bulan
dengan bobot badan 200-250 g dikandangkan pada suhu ruangan. Tikus putih tersebut
diperoleh dariFakultas Farmasi USU. Tikus putih diadaptasikan selama 14 hariuntuk
menyeragamkan cara hidup danmakanannya. Sebelum dan selama perlakuan,tikus diberi
pakan standar dan minum secaraad libitum.Bobot badan ditimbang setiap haridan diamati
keadaan fisiknya.Percobaan dibagi menjadi lima kelompok yangmasing-masing terdiri atas
empat ekor tikusputih.

Rancangan Penelitian

Mie mengandung boraks yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji
pendahuluan dengan uji kualitatif dan uji kuantitatif.Uji kualitatif dilakukan dilaboratorium
Biologi dengan menggunaakan kunyit. Setelah uji kualitatif menunjukkan hasil positif mie
mengandung boraks, dilakukan uji kuantitatif di Laboratorium PTKI dengan menggunakan 1
gram mie yang positif mengandung boraks. Hasil uji kuantitatif dalam 1 gram mie terdapat
2.28% boraks.

Perlakuan pada penelitian ini dikakukan dengan cara mencampur mie mengandung boraks
dengan pakan pellet. Kelompok KO (kontrol negatif) adalah tikus yang diberi pakan pellet 15
gram. K1 (Kontrol positif) adalah kelompok tikus yang di beri pakan mie mengandung
boraks sebanyak 15 gram, K2 adalah kelompok tikus yang diberi pakan hasil pencampuran
mie mengandung boraks sebanyak 3.75 g mie boraks pellet 11.25 g. K3 (7.5 g mie boraks +
7.5 g pellet) dan K4 (7.5 g mie boraks + 3.75 g).

Berdasarkan pakan pelet yang dicampur dengan mie mengandung boraks, pada
kelompok KO kadar boraks 0%, K1 mengonsumsi pakan dengan kadar boraks 2.28%, K2
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mengonsumsi pakan dengan kadar boraks 0.57%, K3 mengonsumsi pakan dengan kadar
boraks 1.14, K4 mengonsumsi pakan dengan kadar boraks 1.71%

Sampel Darah

Sampel darah diambil sewaktu pembedahan pada hari ke-7,hari ke-14, hari ke 21 pasca-
perlakuan.Pengambilan darah (1 ml) dilakukan dengan punksi jantung setelah tikus dianestesi
dengan kloroform.Untuk pemeriksaan hematologi 1 ml darah dari setiap tikus ditempatkan
pada tabung yang mengandung 10% asam etilen diamin tetraasetat (EDTA).Selanjutnya,
sampel darah diuji profil darah lengkap di Balai Veteriner Medan dengan alat hematology
analyzersysmax.

DATA DAN HASIL PEMBAHASAN

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Total Leukosit (WBC) tikus putih

No Konsentrasi Boraks WBC (x103%/mm®)
1 0% 11.025
2 0.57% 8.4
3 1.14% 8.65
4 1.71% 14.5
5 2.28% 25.5

Jumlah leukosit total pada kelompok perlakuan yang tidak mengonsumsi boraks
sebesar 11.025 x103%mm?® sedangkan jumlah total leukosit pada perlakuan yang
mengonsumsi boraks 0.57% menurun menjadi 8.4 x103mm?, perlakuan yang mengonsumsi
boraks 1.14% juga menurun menjadi 8.65 8.4 x103%mm?, sedangkan jumlah total leukosit
pada perlakuan yang mengonsumsi boraks 1.71% mengalami peningkatan menjadi 14.5 8.4
x103/mm?, jumlah total leukosit perlakuan boraks 2.28% juga mengalami peningkatan
menjadi 25.5 8.4 x103/mm>.

Jumlah total leukosit pada perlakuan yang mengonsumsi boraks 0%, 0.57%, dan
1.14% masih berada dalam kisaran normal menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988),
yaitu: 5,0 - 13 x103/mm3. Sedangkan Jumlah total leukosit pada perlakuan mie mengandung
boraks dengan konsentrasi 1.71% dan 2.28% berada di atas normal.

Penurunan jumlah total leukosit total terukur yang terjadi pada perlakuan mie
mengandung boraks dengan kadar boraks 0 — 1.14% dapat disebabkan oleh migrasi leukosit
dari darah perifer ke jaringan. Migrasi tersebut dapat disebabkan karena adanya toleransi
tubuh terhadap Boraks yang diberikan (Campbell, 2004). Peningkatan jumlah total leukosit
pada perlakuan mie mengandung boraks dengan konsentrasi boraks 1.71-2.28% dapat
disebabkan oleh respon leukosit yang berproliferasi akibat adanya senyawa asing (Boraks)
yang berada di dalam tubuh. Peningkatan tersebut merupakan respon untuk mengatasi
maupun menghancurkan benda asing yang masuk yang mungkin dapat mengganggu fungsi
tubuh (Kataranovski et al., 2009).
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Gambar 1. Rataan jumlah leukosit total (WBC) yang diberi mie mengandung boraks selama
21 hari

Analisis data hasil penelitian menunjukan, perubahan jumlah leukosit total dengan
variasi konsentrasi boraks memiliki hubungan korelasi positif yang sangat kuat sebesar 0.9,
hubungan korelasi positif 0.9 menjelaskan semakin tinggi kadar boraks maka jumlah leukosit
total pun akan semakin tinggi. Mengonsumsi makanan yang mengandung boraks perlu
dihidari karena berdasarkan hasil penelitian ini leukosit sudah memberikan respon yang
cukup tinggi.

KESIMPULAN

Efek pemberian mie mengandung boraks selama 21 hari menyebabkan peningkatan
jumlah leukosit total hingga 25.5 x10%/pl, dengan nilai korelasi yang sangat kuat sebesar
positif 0.9, yang berarti semakin tinggi konsentrasi boraks maka jumlah total leukosit
semakin tinggi.

UCAPAN TERIMAKASIH

Peneliti mengucapkan termakasih yang sebesar-besarnya kepada Meida nugrahalia
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